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BAB V 

PENUTUP 

V.1.   Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis data biaya operasional kendaraan yang 

berpedoman pada SK Dirjen 687 tahun 2002 besaran biaya operasional 

kendaraan yang dibutuhkan dalam setiap bus-kilometer pada bus 

pemadu moda rute Terminal Purabaya – Bandara Juanda adalah Rp 

11.848/bus-km. Sedangkan biaya operasional kendaraan berdasarkan 

pnp-km adalah Rp 329,11/pnp-km. Nilai ini mencerminkan seluruh 

komponen biaya yang mempengaruhi operasional bus, termasuk biaya 

bahan bakar, penyusutan kendaraan, pemeliharaan, serta gaji awak 

bus. Dengan perhitungan ini, diperlukan strategi pengelolaan yang 

efektif untuk menjaga keseimbangan antara pendapatan dan biaya 

operasional agar layanan tetap berkelanjutan. 

2. Hasil perhitungan tarif pokok berdasarkan rata-rata load factor harian 

pada bus pemadu moda rute Terminal Purabaya – Bandara Juanda 

adalah Rp Rp 470/pnp-km. Penyesuaian tarif baru dihitung berdasarkan 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan kondisi load factor, maka 

diperoleh tarif Break Even Point (BEP) sebesar Rp 6.582. Tarif untung 

10% dengan load factor 70% yaitu Rp 7.240 per penumpang. Oleh 

karena itu, tarif yang diterapkan harus mempertimbangkan fluktuasi 

jumlah penumpang, agar biaya operasional tetap dapat ditutupi dengan 

efisien dan layanan tetap berkelanjutan. 

V.2.   Saran 

Beberapa hal yang perlu dilakukan guna peningkatan keberadaan 

angkutan pemadu moda pada Perum DAMRI Cabang Surabaya adalah 

sebagai berikut.  

1. Melakukan peninjauan kembali terhadap struktur tarif bagi penumpang 

umum guna memastikan bahwa tarif yang ditetapkan seimbang dan 

berkeadilan, sehingga tidak merugikan pihak operator sebagai penyedia 

jasa maupun konsumen sebagai pengguna layanan. Evaluasi ini 

mencakup kajian terhadap biaya operasional, daya beli masyarakat, tarif 
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moda transportasi sejenis, serta faktor ekonomi yang dapat 

mempengaruhi keberlanjutan layanan. Dengan demikian, tarif yang 

diterapkan tetap kompetitif, dapat diterima oleh penumpang, serta 

mampu menjamin keberlangsungan operasional perusahaan dalam 

jangka panjang. 

2. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap efisiensi bahan bakar, biaya 

perawatan kendaraan, serta komponen biaya operasional lainnya guna 

mengidentifikasi potensi penghematan dan meningkatkan efektivitas 

pengelolaan armada. Evaluasi ini mencakup analisis konsumsi bahan 

bakar per kilometer, penjadwalan perawatan preventif untuk 

mengurangi risiko kerusakan besar, serta optimalisasi penggunaan suku 

cadang dan tenaga kerja. Dengan penerapan strategi ini, diharapkan 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dapat ditekan tanpa mengurangi 

kualitas layanan dan keselamatan operasional.  
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